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Manfaat PMI Urinalisis

Pemeriksaan urin banyak diminta klinisi dim
praktek sehari-hari

+ Mutu hasil pemeriksaan meningkat ( presisi dan akurasi baik)

+ Kepercayaan dokter terhadap hasil laboratorium meningkat

+ Pimpinan laboratorium lebih mudah dalam melakukan
pengawasan

+ Kepercayaan yang tinggi terhadap hasil laboratorium - moral 1. Menegakkan diagnosis dgn mendapatkan informasi

personil laboratorium - percaya diri, meningkatkan disiplin mmg:‘r:‘aril ;::;ghs)l :'.::;g.&ﬂ:j:lﬁmh:rr' Junhayg. dan

kerja 2. Mendeteksi kelainan asimptomatik
3. Mengikuti perjalanan penyakit & hasil pengobatan

dy i anusbysis. T od Mivs s
body fluids Sihed Philadeipt




Pemeriksaan Urin Rutin Pemeriksaan Urin Lengkap

Pemeriksaan urin rutin +
Makroskopis
» (warna, kekeruhan, bau) « Pemeriksaan Bilirubin
» Urobilinogen
* Keton
» (Sedimen urin: Z eritrosit, leukosit,kristal, silinder, bakteri) e Darah
o Nitrit
e Esterase leukosit

Mikroskopis

Kimia Urin

e (protein, glukosa, pH, Bl)

Pemantapan Mutu Pemeriksaan Urin

Pemantapan Mutu Pemeriksaan Urin

Tahap
Post- Hasil
analitik

Tahap Tahap

Pra- £
analitik Analitik




Pra-analitik : Persiapan Pasien (1) Pra-analitik : Penampung Urin (1)

Memberitahukan pada pasien tentang tindakan
yang akan dilakukan, tujuan, komplikasi (bila ada).

i1 Perhatikan hal-hal yang mengganggu pemeriksaan:

Tidak dianjurkan konsumsi zat mereduksi karena FRMIN e e b
. . + Nomor Medical ecor
dapat mempengaruhi pemeriksaan Tesibohy o o gl
« Vitamin C . \:1.;:1\1 pengambilan [ penampungan
= Penisilin + Nama dokter pengirim
» Streptomisin

E . L Mengganggu
g’:;::::éd ra pemeriksaan glukosa

- Obat yang memberi warna urin (piridium->merah)
dapat mengganggu pemeriksaan bilirubin

Pra-analitik:
Cara Pengambilan & Pengiriman Spesimen Urin Tipe Spesimen
i Tipe ; I(ete'ranganr | penggunaan
Pemeriksaan urin rutin atau urin lengkap tidak membutuhkan |spesimen ‘

pengambilan spesimen urin cara khusus. Sewaktu Urin diambil ketika akan dilakukan Pemeriksaan rutin
. pemeriksaan.
Spesimen untuk pemeriksaan kimia urin : urin pagi atau urin
sewaktu yang segar. Pagi Sebelum tidur berkemih, kemudian = Pemeriksaan rutin
- . urin pagi pertama ditampung + Pemeriksaan kehamilan

Spesimen urin paling baik : urin pagi hari (first morning) = (sehingga urin telah berada di + Pemeriksaan protein

paling pekat. kandung kemih selama 8 jam). ortostatik

Segera dikirim ke laboratorium dalam 1-2 jam setelah urin Puasa Urin pagi pertama ditampung setelah Monitoring diabetes

ditampung. puasa dalam jangka waktu tertentu.

Spesimen urin dikirim bersama formulir permintaan dari

dokter yang merawat dan disertai keterangan klinik. 2 Jam Post Urin diambil 2 jam setelah makan  Monitoring diabetes
prandial Tes glukosa
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Tes toleransi glukosa

Tirne (hours)

Seseorang yang tidak hamil kadar glul

glukosa
- 2200

75¢g:
mg/dL - diabetes

- 140-199 mg/dL - toleransi glukosa terganggu

Berdasarkan cara pengumpulan urin (2)

3 Gelas (3
porsi)

Spesimen
Pediatrik

Kegunaan
Infeksi prostat

Cara pengambilan

Pasien diminta untuk menampung urin

pagi pertama dengan cara:

- urin pertama 20-30 mi
urin kedua ditampung pada saat
tengah berkemih

- urin ketiga ditampung menjelang
akhir berkemih

Urin  didapatkan dengan cara Pemeriksaan
menempelkan kantong plastik khusus rutin

(urinal bag) pada alat genital, «Kultur bakteri
kateterisasi, supra pubik aspirasi

Cara pengumpulan urin (1).

Jenis Cara pengambilan

Midstream = Meatus uretra dan sekitarmya

clean-catch dibersinkan dengan antiseptik
ringan.

» Pasien disuruh membuang urin
pertama, kemudian urin selanjutnya
ditampung pada wadah steril.

| Kateterisasl Urin dalam keadaan steril dikumpulkan
dengan kateter melalui uretra ke
kandung kemih.

" Aspirasi  Urin didapatkan langsung dari kandung

Suprapubic  kemih melalui aspirasi

Kegunaan

Skrining rutin

Kultur bakteri

(lebih tidak invasif
daripada kateterisasi)

“Kultur bakteri

s > s
*Kultur bakteri

Pra-analitik: Penundaan Pemeriksaan Urin (1)

Penundaan pemeriksaan urin menyebabkan perubahan

pada sel (lisis) dan susunan kimia urin.

Harus diperiksa 1-2 jam setelah urin ditampung.

Jika ditunda, urin disimpan pada suhu 2-8°C dan
penundaan tidak > 8 jam. Urin yang telah disimpan
dalam lemari es bila ingin diperiksa, dibiarkan dahulu
pada suhu kamar hingga suhu urin sama dengan suhu
kamar.




Pra-analitik: Penundaan Pemeriksaan Urin (2) Pra-analitik : Penundaan Pemeriksaan Urin (2)

Perubahan Fisik Urin Perubahan Mikroskopik Urin

Komponen Pengamatan mekanisme

Sel Darah Menurun Lisis atau disintegrasi
Warna Perubahan warna atau Proses oksidasi atau reduksi pada urin alkali dan

Lebih tua dari urin ( mis. Urobilinogen, encer

R g RN e 2 Cast Menurun Disintegrasi terutama
Kejernihan Menurun Presipitasi kristal dan pada urin yang alkali
__ prolferasibakted | dan encer
Bau Amenik, bau busuk Bakteri menkonversi urea Bakteri meningkat Peningkatan

menjadi amonia ( dan eksponensial dari
proliferasi bakteri) bakteri

Trichomonas Menurun Kehilangan kemampuan
bergerak dan mati

Pengawet Urin

Keuntungan Pengawet Urin
Lemari pendingin +  Bisa digunakan untuk « Precipitate amorphous Penyimpanan sabelum dan
pemariksaan urin rutin selama and/or crystaliine sesudah test
24 jam solutes
Menghambat pertumbuhan
bakteri selama + 24 jum (bism :
untuk kaltur urin) Toluena Untuk pemeriksaan 2-5ml
murah glukosa, aseton dan
Commersial + Bisa digunakan untuk + PH dan 5G dapat « Transport urin
Transport tube pemeriksaan rutin, pengawet berubah, bervariasi « Pengawet urin pada asam asetoasetat
kimiawi dan membentuk tergantung tube yang suhu kamar, bervariasi i {
element pada urin pada suhu digunakan tergantung tube yang TFmOE UntUK pemerlksaan 1 butir
kamar + Interferensi dengan digunakan glukosa, aseton dan
pengawet asam borat bisa pemeriksaan kimia asam asetoasetat
digubakan untuk kultur urin
Thymaol + Pengawet sedimen, seperti sel «  Manginterferens test Pengawet sedimen Formaldehide 40% Sedimen 1-2 mi
dan cast presipitasi protein .
Menghambat pertumbuhan « Pada konsentrasi tinggl Asam sulfat pekat Pemeriksaan 1mi
bekteri dan jamur bisa mempresipitasi kuantitatif Ca‘ P,
kristal
nitrogen dan zat
Formalin Pangawet sel yang baik » Falsa nagatif Sitolegi 9 ik
pemeriksaan darah dan Inorgani
urobllinogen pada i
pemeriksaan reagent Natrium Karbonat Urobilinogen Srgr carbonat
strip tes ditambah 2 ml toluena




Tahap Analitik

Hasil pengujian tahap analitik dipengaruhi oleh

 Faktor pemeriksa / analis
» Metode pengerjaan
o Quality control

Pemeriksaan Kimia Urin dengan * Reagen carik celup

Carik Celup » Alat baca
» Keselamatan kerja

Pemeriksaan Kimia Urin dengan Carik
Tahap Analitik: Pemeriksa / Analis Celup

Parameter yang dibaca

T\ = Glukosa
R | « Bilirubin
* Keton
| kemampuan kerja » Berat jenis
| dengan mengikuti » Darah samar
pelatiha_n dan « pH
simposium / & Protei

workshop « Uraobilinogen

‘ ‘ » | eukosit esterase

Bekerja sesuai SOP
pemeriksaan kimia
urin

Terlatih, tidak buta i
warna

e e e )

! t Meningkatkan
|




Memasukkan urin ke dalam tabung urin sebanyak 12 ml

3

Keluarkan carik celup seperlunya

Mencampur urin hingga rata, kemudian dimasukkan carik celup ke
dalam urin hingga seluruh pita terkena urin kurang dari 1 detik

3

Cara
p i Mengangkat melalui dinding tabung, lalu keringkan dan ditiriskan
e"r;e” eill (menyentuhkan carik celup dengan kertas serap pada posisi horisontal)
ELUTE]

Hasil dibaca secara visual di tempat yang cukup terang.

Waktu pemb | dengan waktu yang ditentukan.

Warna yang terbentuk dibandingkan dengan warna standar pada
tabung carlk celup.

Reagen Carik Celup

s Penyimpanan :
Disimpan pada suhu ruang
Disimpan dalam tabung bertutup rapat
berisi silica gel
Hindari paparan sinar matahari

» Pemakaian :
Mengambil dalam jumlah seperiunya;
tabung ditutup rapat kembali.
Perhatikan tanggal kadarluarsa & apakah
carik celup sudah berubah warna
Pita carik celup tidak boleh tersentuh
oleh jari

Prosedur Pemeriksaan Kimia Urin
(Carik Celup)

e
> ||
ALl ] |2

'iv ]

Dicelup 1 Diangkat 2 Ditiriskan

Alat Baca

Tujuan : untuk meningkatkan
ketelitian, ketepatan, serta hasil
yang dikeluarkan lebih cepat.




Tahap Analitik: Alat Baca

Hal-hal yang harus diperhatikan :
1 Kestabilan tegangan listrik (stabilizer)
2 Kalibrasi alat dengan kalibrator dari pabrik, saat :
» Pertama kali alat digunakan
. Saat perawatan berkala
o Setelah perbaikan alat & penggantian
komponen alat
> Setelah penggantian software
» Kontrol tidak masuk, walaupun telah digunaks
reagen & kontrol yang baru
3. Setiap saat setelah melakukan kalibrasi alat, dilakukar
pengontrolan kelayakan alat dengan bahan kontrol.

4. Setiap hari setelah pekerjaan selesai, alat dibersihkan

Bahan kontrol

« Dikeluarkan dari lemari es, diblarkan
dalam suhu ruang % 15 menit

» Tidak boleh dikocok, terpapar sinar
matahari atau api atau dipanaskan

» Dimasukkan dalam tabung steril &
ditutup rapat

» Disimpan pada suhu 2 = 8 °C

Berbentuk cair

Analitik: Quality Control

« Menjamin ketepatan hasil pemeriksaan kimia
rin pada

+ Menilai kelayakan reagen carik celup, teknik pemeriksaan,
& alat baca

Dilakukan:

» Setiap hari sebelum pemeriksaan dimulai
« Pengantian shift
o | igunakan carik celup baru

akukan kalibrasi

Liquichek™ Urinalysis Control

Tujuan: untuk monitor ketelitian dari
prosedur tes urinalisa,

Prosedur: Diperlakukan sama seperti
spesimen pasien.

Bila belum dibuka stabil sampai tanggal
kadaluarsa

Bila sudah dibuka stabil selama 30 hari
disimpan dalam lemari es suhu 2-8 °C




Liguichek™ Urinalysis Control
Levels 1 and 2
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Bahan Kontrol

Ketelitian baik, bila:

- Untuk hasil (+)-> tidak lebih 50% menyimpang 1
tingkat terhadap nilai yang ditetapkan

- Urinalisis dianggap menyimpang bila sebuah
hasil yang seharusnya negatif - positif atau
sebuah hasil yang seharusnya positif - negatif
pada tes apa saja dari sebuah multiple strip

Pemantapan kualitas intra lab kimia urin

QC URINE NORMAL

10



QC URINE PATOLOGIS

Alur Tahapan Pemantapan Kualitas Kimia Urin (1)

I 2 i 1
| 1. Run control |

n control I QOut of control

! :
| Proceed with ’ Go 1o Step 2
| testing

Alat Baca

Kalibrasi dengan menggunakan kalibrator dari

pabrik & sesuai protokol = lalu lakukan

pengontrolan dengan bahan kontrol

Waktu:

- pertama kali alat mulai dipakai

- setelah alat diperbaiki

- bila pada pengontrolan tidak didapatkan hasil
ang sesuai, walau sudah menggunakan reagen &
ontrol baru

Alur Tahapan Pemantapan Kualitas Kimia Urin (2)

| 2. Inspect control for: Outdate (age), proper storage,
correct lot number, signs of contamination

Yes there is a problem I No obwvious explanation
TN e S G | =vsmopmng |
 Make new control | Retest |
\ and retest . -

Out of control

| Proceed ﬁh' [Go to Step 3|
(5. o

11



Alur Tahapan Pemantapan Kualitas Kimia Urin (3) Alur Tahapan Pemantapan Kualitas Kimia Urin (4)

j 4 Open new c:'m'of feaéem strips and i-est with new conlroi'J

In control Out of control

T ; [

in control Out of control [ Discard bad reagent strips | | Switch lot numbers
l J | and proceed with testing i WL and retest

.[ Go to Step 4 in control Tﬁul of control

|  Discard old control
E and proceed with testing

Discard entire lot, [ [ Notity supervisoror
notify manufacturer | resource person: Do not
Lam: proceed with testing | proceed with testing

PASCA ANALITIK




Pasca analitik (2)

Yang harus
diperhatikan:

« Format hasil terstandardisasi

* Tenaga administrasi harus punya kemampuan
kinerja yg baik

 Pengarsipan yg baik

« Lingkungan kerja selalu bersih, rapi &

memperhatikan keselamatan kerja

ma lengkap ina Aulia

af Pengajar De
- 2019 : KalLab Hematolo

Anggota Ikatan Dokter Indon
L ota Perhimpunan D

(ISLH)

13



